
LAPORAN AKHIR PENGABDIAN MASYARAKAT 
 
 

Penyuluhan Vaksinasi COVID-19 

di Mesjid Baitussalam Air Tawar Barat 

28 Februari 2021 

 
 
 

 
 
 
 
 

apt. Elsa Badriyya, M.Si.  
NIP. 199404252019032024 

 
 
 
 
 

FAKULTAS FARMASI 

UNIVERSITAS ANDALAS PADANG 

2021 



 



 

 



PENDAHULUAN 
 

Berdasarkan Pasal 20 ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan dan 

mengembangkan Penelitian  dan  Pengabdian  kepada  Masyarakat,  di  samping  

pendidikan demi kemajuan bangsa dan negara. Demikian  juga  sesuai  Pasal  60  UU 

Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mengenai kewajiban dosen, 

dinyatakan bahwa, dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen berkewajiban 

melaksanakan Tridharma perguruan tinggi, yaitu Pendidikan, Penelitian, dan 

Pengabdian kepada Masyarakat. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 mewajibkan 

perguruan tinggi untuk melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu 

menyelenggarakan Pendidikan,  Penelitian, dan Pengabdian  kepada  Masyarakat.  

Pengabdian  kepada  Masyarakat,  adalah kegiatan yang berorientasi pada pelayanan 

masyarakat dan penerapan ilmu pengetahuan teknologi dan seni  terutama  dalam  

menyelesaikan  permasalahan masyarakat dan memajukan kesejahteraan bangsa. 

 

Covid-19 telah menyerang Indonesia sejak awal tahun 2020 dan angka konfirmasi 

positif terus meningkat hingga saat ini. Pada Oktober 2020, total angka konfirmasi 

positif di Indonesia adalah 320 ribu dengan kasus kematian mencapai 11 ribu 

kematian. Di Sumatra Barat sendiri kasus konfirmasi positif mencapai 7824 kasus 

dengan kematian mencapai 162 kematian per Oktober 2020 (Kemenkes, 2020). SARS-

CoV-2, virus penyebab Covid-19, dapat berpindah dari manusia ke manusia dengan 

sangat cepat melalui jaringan mukosa mulut, hidung dan mata dalam bentuk droplets 

pernapasan individu yang terinfeksi. Sejauh ini, tindakan pencegahan dilakukan 

melalui jaga jarak, menggunakan masker saat keluar rumah dan berkomunikasi, dan 

selalu menjaga kebersihan tangan dan badan (Prastyowati, 2020). Akan tetapi, 

dengan terus bertambahnya kasus positif dan angka kematian, produksi obat anti-

virus dan vaksin untuk Covid-19 ini sangat dibutuhkan, di mana vaksin ini sedang 

dikembangkan oleh beberapa industri farmasi dan WHO. 

 

Menurut survei WHO tentang kesiapan masyarakat Dunia dalam menerima vaksin 



Covid-19, kesiapan masyarakat Indonesia hanya mencapai 57%. Menurut John 

Hopkins, Anggota Program Pusat Komunikasi WHO, tingkat penerimaan masyarakat 

Indonesia terhadap vaksin ini sangat rendah yang penyebabnya harus diketahui 

sehingga dapat dilakukan usaha untuk meningkatkan penerimaan ini. Lebih lanjut 

lagi, menurut seorang pakar biologi molekuler di Indonesia, salah satu penyebab 

rendahnya penerimaan ini adalah tingkat kepercayaan masyarakat yang juga rendah, 

sehingga pemerintah harus melakukan pendekatan khusus kepada masyarakat untuk 

meningkatkan kepercayaan ini. Selain masalah kepercayaan, ketakutan terhadap 

vaksin Covid-19 juga meningkat. Tingginya tingkat ketidakpercayaan dan ketakutan ini 

sebagian besar disebabkan oleh ketidakjelasan informasi yang diterima dari media 

sosial. Banyaknya informasi yang tidak benar mengakibatkan kesimpangsiuran 

informasi yang diterima oleh masyarakat (Rinaldi dan Yuniasanti, 2020). 



   METODE, MATERI DAN OUTPUT KEGIATAN 

1. METODE KEGIATAN 

Edukasi  mengenai pengenalan Vaksin COVID-19  dan pentingnya vaksinasi di Masjid 

Baitussalam kepada masyarakat Air Tawar Barat dalam bentuk ceramah dan tanya jawab. 

 

2. MATERI KEGIATAN 

Materi kegiatan yang disampaikan adalah: 

Pengertian Vaksin COVID-19 

Penggunaan vaksin dalam pencegahan penyebaran virus COVID 19 

Pengenalan dan menambahan wawasan mengenai protol kesehatan 

 

3. OUTPUT KEGIATAN 

Output kegiatan yang diharapkan adalah peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman peserta pengabdian akan keamanan, manfaat, dan pentingnya 

penggunaan vaksin dalam pencegahan penularan penyakit yang disebabkan oleh 

virus, khususnya COVID-19. 



PELAKSANAAN KEGIATAN 

1. Tahap persiapan 

Adapun hal-hal yang dipersiapkan : 

- Menyiapkan sumber informasi berpedoman pada literatur 

- Permohonan izin dan sosialisasi acara pengabdian masyarakat 

- Penyuluhan dan pemberian edukasi kepada masyarakat 

 

2. Koordinasi dan Sosialisasi 

Koordinasi dan sosialisasi merupakan langkah awal yang dilakukan oleh panitia yaitu kepada: 
pengurus masjid Baitussalam dan Dosen Fakultas Farmasi Universitas Andalas 

 

3. Tempat Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di Masjid Baitussalam, Air Tawar Barat, Padang Utara 

 

4. Waktu Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 2021 pada pukul 05.30 hingga 07.30 

 

5. Peserta 

Masyarakat di lingkungan Air Tawar Barat, Padang Utara 

 

6. Rundown Kegiatan 
 

Waktu Kegiatan 

05.30-06.15 Penyampaian materi oleh pemateri 1 Prof. Dr. apt. Yufri Aldi 

06.15-.06.45 Penyampaian materi oleh pemateri 2 Dr. apt. Rustini 

06.45-07.30 Sesi tanya jawab 

 
- Dokumentasi : Dokumentasi terkait jalannya kegiatan 
 



LAMPIRAN FOTO KEGIATAN 
 

 

Brosur Kegiatan Pengmas 



 
 
 
Dokumentasi Kegiatan 


